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ABSTRAK 
 

Sebelum melakukan investasi saham, individu atau perusahaan harus 
memastikan bahwa itu adalah investasi yang tepat. Hal ini dapat dilakukan 
dengan menerapkan berbagai cara alternatif menilai apakah saham yang 
dipilih benar-benar merupakan saham yang akan memberikan manfaat di masa 
depan dengan cari analisis fundamental, analisis teknikal, penilaian investasi 
atau kinerja perusahaan,Gross Profit Margin Dan Exchange Rate adalah salah 
satu penilaian investasi yang digunakan untuk melakukan investasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Gross Profit Margin dan Exchange 
Rate terhadap Harga Saham. Populasi dalam penelitian ini adalah 
Perusahaan Food And Beverage yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2012-2021. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Dua puluh perusahaan telah memenuhi kriteria sampel 
penelitian. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dianalisis dengan 
metode deskriptif dan regresi linier berganda yang diuji dengan eksperimen 
asumsi klasik, Uji-T dan Uji- F. Hasil penelitian menunjukan bahwa Gross Profit 
Margin dan Exchange Rate simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
ketergantungan yaitu Harga Saham Pada Perusahaan Food and Beverages 
Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2021. Secara parsial Gross 
Profit Margin berpengaruh positif signifikan terhadap Harga Saham. Exchange 
Rate tidak berpengaruh terhadap Harga Saham. 

Kata kunci: Harga Saham; Gross Profit Margin; Exchange Rate 

 

ABSTRACT 

Before investing in stocks, individuals or companies should make sure that it 
is the right investment. This can be done by applying various alternative ways of 
assessing whether the selected stock is truly a stock that will provide benefits 
in the future by looking for fundamental analysis, technical analysis, 
investment assessment or company performance Gross Profit Margin and 
Exchange Rate is one of the investment assessments used to make 
investments.This study aims to determine the effect of Gross Profit Margin 
and Exchange Rate on stock prices. The population in this study are Food 
And Beverage Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-
2021. The sample selection technique in this research is purposive sampling. 
Twenty companies have met the criteria of the research sample. This study 
uses secondary data which was analyzed by descriptive method and multiple 
linear regression which was tested by classical assumption experiment, T-Test 
and F-Test. The results show that Gross Profit Margin and Exchange Rate 
simultaneously have a significant effect on the dependent variable, namely Stock 
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Prices in Food and Beverages Companies Listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2012-2021. Partially Gross Profit Margin have a significant 
positive effect on stock prices. Exchange rate has no effect on stock prices. 

Keywords: Stock Prices; Gross Profit Margin; Exchange Rate 
 

 
 

PENDAHULUAN 
Pasar modal Indonesia saat ini 

berperan penting dan telah 

berkembang pesat dalam memobilisasi 

dana investor yang akan berinvestasi 

khususnya dalam investasi saham 

yang paling banyak diminati di pasar 

modal karena dapat memberikan dua 

macam  keuntungan bagi investor 

berupa dividen dan capital gain (Deller 

et al., 2018). Investor sangat 

memerlukan informasi relevan dan 

terpercaya mengenai dinamika stock 

price di pasar modal agar 

mendapatkan laba yang maksimal 

yang akan digunakan dalam penilaian  

investasi  saham  untuk menentukan 

keputusan investasi yang akurat, jelas, 

cermat, terbuka dan tepat (Boskou et 

al., 2019; Carol, 2017). 

Diantara instrumen pasar 

modal tersebut yang paling populer 

adalah saham (Pangeran & 

Salaunaung, 2017; Supriantikasari & 

Utami, 2019). Sertifikat saham 

merupakan bukti kepemilikan suatu 

perusahaan. Investor bisa membeli, 

menahan, dan kemudian menjual 

saham tersebut (Balqis, 2021). 

Investor membeli saham 

karena tertarik pada  keuntungan  yang  

tinggi dan berkelanjutan (Pangeran & 

Salaunaung, 2017; Wangdra, 2019). 

Semakin tinggi tingkat keuntungan 

yang di dapat perusahaan, maka 

semakin tinggi harga saham, 

sebaliknya jika semakin rendah tingkat 

keuntungan, maka semakin rendah 

harga saham perusahaan tersebut 

(Chandra, 2021; Suharti & Tannia, 

2020). 

Pertumbuhan perusahaan Food 

and Beverages membuat banyak 

investor berani untuk menanamkan 

sahamnya mengingat perusahaan 

tersebut berperan sangat penting  bagi 

kehidupan perekonomian negara 

(Ramadhan & Nursito, 2021). 

Pergerakan harga saham juga 

dipengaruhi oleh Gross Profit Margin 

(Ribeiro et al., 2020).  

Gross Profit Margin  (GPM) 

merupakan salah satu rasio keuangan 

yang terkenal dan sering dipakai  agar 

para investor bisa menilai (Kouri, 

2019), serta mempertimbangkan  

berapa  banyak pendapatan atau 

penjualan perusahaan guna untuk 

pembelian saham dengan tepat dan 

untuk meningkatkan keuntungan 

berinvestasi (Dornbusch, 2019; Liu & 

Lee, 2022). 

Hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Demir dan Razmi, 

(2022) menyatakan bahwa variabel 

Gross Profit Margin memiliki pengaruh 

positif terhadap harga saham. Namun 

berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Itskhoki (2021) 

menyatakan bahwa variabel Gross 

Profit Margin berpengaruh negatif 

terhadap harga saham dan penelittian 

Frenkel (2019) Gross Profit Margin 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

Kemampuan diluar perusahaan 

yang tidak dapat dikendalikan apabila 

terdapat kenaikan exchange rate, yang 

mengakibatkan akan adanya 

perbedaan harga kebutuhan pokok dan 

bahan baku yang menyebabkan biaya 

produksi perusahaan juga akan 
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meningkat (Choiriyah et al., 2020; 

Evmenchik et al., 2021). 

Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kouri (2019) menyatakan bahwa 

exchange rate berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Namun 

berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Liu dan Lee (2022) 

exhange rate berpengaruh negatif 

terhadap harga saham dan penelitian 

Dornbusch (2019) exchange rate tidak 

berpengaruh terhadap harga saham. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Harga saham merupakan harga 

suatu saham yang terjadi di pasar 

bursa pada saat tertentu yang 

ditentukan oleh pelaku pasar dan 

ditentukan  oleh  permintaan  dan 

penawaran saham yang bersangkutan 

di pasar modal (Trisnadewi et al., 

2019). Harga saham pada saat 

penutupan akhir tahun yang dipakai 

dalam penelitian ini (Murti & Kharisma, 

2020). 

 

Gross Profit Margin 

Metode perhitungan menurut Mahdi 

dan Khaddafi (2020): 

 

𝐺𝑃𝑀 =  
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟
 𝑥100% 

 

Exchange Rate 

Metode perhitungan menurut Kouri 

(2019): 

 

𝐸𝑅 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑖 + 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙 

2
 

 

Lingkup penelitian ini berfokus 

pada pembahasan mengenai Harga 

Saham pada perusahaan perusahaan 

Food and Beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia yang meliputi 31 

perusahaan (Mahdi & Khaddafi, 2020; 

Nariswari & Nugraha, 2020). Penelitian 

ini menggunakan menggunakan 

metode purposive  sampling (Saputra 

et al., 2023)  dan memperoleh 16 

perusahaan. Data yang digunakan 

adalah data tahunan yang di publish 

Bursa Efek Indonesia dalam laporan 

keuangan tahunan. Penelitian ini 

mencakup time series periode 2012-

2021.  

Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham pada 

penelitian ini dilakukan dengan metode 

pendekatan deskriptif dan kuantitatif 

dengan model regresi (Choiriyah et al., 

2020; Demir & Razmi, 2022; Mahdi & 

Khaddafi, 2020; Rahmani, 2020). 

Pendekatan  deskriptif  menjelaskan 

fenomena harga saham di perusahaan 

perusahaan  food  and  beverages 

(Sara et al., 2023). Sedangkan untuk 

pendekatan kuantitatif dengan model 

regresi menggunakan data Gross Profit 

Margin dan Exchange Rate 

(Evmenchik et al., 2021; Nariswari & 

Nugraha, 2020). Model regresi 

bertujuan menganalisis harga saham 

pada perusahaan Food and Beverages 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(Mahdi & Khaddafi, 2020; Rahmani, 

2020). Peneliti melakukan ui  

persyaratan  analisis dengan uji 

asumsi klasik (Saputra et al., 2022). 

Namun dikarenakan banyaknya data 

yang memiliki selisih sangat jauh 

dibandingkan data lainnya sehingga 

menggunakan Teknik outiler (Hair et 

al., 2017). Jumlah data yang 

digunakan berubah dari 160 jadi 146 

data perusahaan yang di olah oleh 

peneliti. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas pada uji ini 

normalitas grafik menunjukkan bahwa 

titik menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti garis diagonal serta nilai 

Asymp. Sig (0,200)   > α (0,05). 

Sehingga dapat disimpukan bahwa 
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model regresi ini berdistribusi normal 

(Saputra et al., 2020). 

Uji Normalitas pada uji ini 

normalitas grafik menunjukkan bahwa 

titik menyebar disekitar garis diagonal 

dan mengikuti garis diagonal serta nilai 

Asymp. Sig (0,200)   >α (0,05). 

Sehingga dapat disimpukan bahwa 

model regresi ini berdistribusi normal 

(Hair et al., 2014). 

Uji  Multikolinearitas  pada  uji 

multikolinearitas, nilai Tolerance pada 

X1, X2, X3, dan X4 tidak kurang dari 

0,10 dan niai VIF tidak lebih dari 10. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi terbebas dari gejala 

multikolinearitas (Sekaran & Bougie, 

2016). 

Uji Autokorelasi pada Uji ini, nilai 

Durbin-Watson (DW) berada diposisi 

2,21< 2,311 < 2,3266. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

terbebas dari gejala autokorelasi 

(Sekaran & Bougie, 2013). 

Uji Heteroskedastisitas pada uji 

ini, titik menyebar di berbagai posisi di 

sekitar diatas dan dibawah angka 0 

sumbu Y serta tidak berkumpul disatu 

titik dan tidak membentuk pola tertentu. 

Maka dapat disimpulkan bahwa model 

regresi ini tidak ada gejala 

heteroskedastisitas (Sugiyono, 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil Model 

Summary/Koefisien Determinasi 

 

 
 

R Square = 0,686. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel Return 

On Assets dan Debt To Equity Ratio 

dapat menjelaskan variable harga 

saham sebesar 68,6 % sedangkan 

sisanya (100% - 6,86% = 32,9%) 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak terdapat pada  penelitian ini. 

 

Hasil Uji Persamaan Regresi Linier 

Ganda 

 

Y = 1,416 + 1,354X3 + 0,690 X4 + e, 

hasil ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut: Koefisien regresi X3 = 1,354 

yang dapat diartikan bahwa jika nilai 

X3 meningkat atau bertambah sebesar 

satu, maka nilai Y akan menurun atau 

berkurang sebesar 1,354. Koefisien 

regresi X4 = 0,690 yang dapat 

diartikan bahwa jika nilai X4 

meningkat atau bertambah sebesar 

satu, maka nilai Y akan menurun 

atau berkurang sebesar 0,690. 

Dapat disimpulkan hasil 

hipotesis pada setiap variabel 

independent terhadap variabel 

dependen. Berikut hipotesis yang 

dapat diambil. Hipotesis 1:  Gross 

Profit Margin berpengaruh positif 

signifikan terhadap Harga Saham. 

Dengan Nilai t hitung (4,583) > t tabel 

(1,65573) atau nilai Sig (0,000) < α 

(0,05). Hipotesis 2: Exchange Rate 

tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham. Nilai t hitung (1,611) < t tabel 

(1,65573) atau nilai Sig (0,109) > α 

(0,05). 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Gross Profit Margin 

Terhadap Harga Saham 

Hasil analisis statistik untuk 

variabel Gross Profit Margin 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih 

kecil dari 0,05 serta nilai t hitung 

sebesar 4,583 lebih besar dari 

1,65573. Hal ini menunjukkan bahwa 

Gross Profit Margin memiliki 
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pengaruh yang positif signifikan 

terhadap Harga Saham dengan 

setiap kenaikan satu nilai Gross 

Profit Margin akan menaikkan nilai 

Harga Saham  sebesar 1,354. 

Semakin tinggi marjin laba 

kotor Gross Profit Margin berarti 

semakin tinggi pula laba kotor yang 

dihasilkan dari penjualan bersih 

(Choiriyah et al., 2020; Evmenchik et 

al., 2021). Hal ini dapat disebabkan 

karena tingginya harga jual dan 

rendahnya harga pokok penjualan 

(Poonawala & Nagar, 2019). 

Sebaliknya, semakin rendah marjin 

laba kotor berarti semakin rendah pula 

laba kotor yang dihasilkan dari 

penjualan bersih (Demir & Razmi, 

2022; Poonawala & Nagar, 2019). Hal 

ini dapat disebabkan karena 

rendahnya harga jual dan tingginnya 

harga pokok penjualan (Choiriyah et 

al., 2020; Rahmani, 2020). 

Pengaruh Exchange Rate Terhadap 

Harga Saham 

Hasil analisis statistik untuk 

variabel Exchange Rate menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,109 

dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 

serta nilai t hitung sebesar 1,611 lebih 

kecil dari 1,65573. Hal ini menunjukkan 

bahwa Exchange Rate tidak memiliki 

pengaruh terhadap Harga Saham 

(Kouri, 2019; Ribeiro et al., 2020). 

Hal ini dikarenakan pemerintah 

telah berupaya untuk membuat nilai 

mata uang Rupiah meningkat, 

meskipun langkah yang dibuat 

pemerintah tersebut mengalami 

keterlambatan (Demir & Razmi, 2022; 

Dornbusch, 2019; Liu & Lee, 2022). 

Jika pemerintah tidak memperhatikan 

nilai mata uang rupiah terhadap nilai 

mata uang asing, maka keadaan 

perekonimian Indonesia kan terpuruk 

(Fahriyah & Yoseph, 2020). 

Perekonomian Indonesia yang terpuruk 

akan berakibat pada seluruh 

perusahaan swasta maupun negara 

mengalami kerugian, yang akan 

berakibat pada meurunnya harga 

saham di pasar bursa (Frenkel, 2019; 

Itskhoki, 2021; Poonawala & Nagar, 

2019; Rahmani, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Gross Profit Margin terdapat 

pengaruh signifikan dengan arah 

positif pada perusahaan food and 

beverages, yang artinya 

menunjukkan tingkat nilai Return On 

Assets mengalami kenaikan 

sehingga akan menyebabkan 

kenaikan Harga Saham. 

Exchange Rate terdapat  tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham 

dengan arah positif pada pada 

perusahaan food and beverages, 

artinya menunjukkan tingkat 

exchange rate jika mengalami 

penurunan atau kenaikan tidka 

berpengaruh terhadap Harga 

Saham. 

Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan menggunakan variabel-

variabel lainnya seperti Devidend, 

Earning Per Share, Tingkat Suku 

Bunga, serta diharapkan untuk dapat 

menambah periode penelitian 

sehingga dapat memperluas 

jangkauan penelitian, atau dengan 

mengganti objek perusahaan dengan 

perusahaan lain yang terdaftar di 

Bursa Efek Infonesia. 
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